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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

VI.1. Kesimpulan 

VI.1.1. Perlindungan Hukum Anak yang Dipekerjakan Ditinjau dari 

Konvensi ILO dan Konvensi Hak-Hak Anak. 

Perlindungan hukum anak yang dipekerjakan ditinjau dari 

Konvensi Hak-Hak Anak meliputi dijaminnya keberadaan hak-hak anak 

yang terkandung di dalam KHA di mana didasarkan dengan prinsip non-

diskriminasi; prinsip kepentingan terbaik bagi anak; prinsip hak hidup, 

kelangsungan hidup, dan perkembangan; serta prinsip penghargaan 

terhadap pendapat anak.  

Perlindungan hukum anak yang dipekerjakan ditinjau dari 

Konvensi ILO No. 138 meliputi dengan menentukan mengenai batasan 

usia anak yang dipekerjakan tidak boleh kurang dari 15 tahun di mana 

batasan tersebut dilatarbelakangi bahwa anak telah melewati pendidikan 

dasar pada usia 15 tahun. Konvensi ILO No. 138 membolehkan negara 

untuk mempekerjakan anak dengan usia 14 tahun di mana negara tersebut 

memiliki kondisi ekonomi dan sistem pemerintahan yang kurang 

berkembang yang mana anak tersebut tidak melakukan pekerjaan yang 

berbahaya dan telah menyelesaikan pendidikan wajib di mana pekerjaan 

tersebut memiliki manfaat bagi perkembangan dan disertai dengan 

perlindungan yang memadai. Berdasarkan ketentuan tersebut, maka salah 

satu faktor anak yang dipekerjakan yaitu karena faktor ekonomi keluarga 

yang kemudian dapat memiliki efek domino yakni berpengaruh terhadap 

faktor-faktor lainnya seperti pendidikan dan pola pikir keluarga itu sendiri 

yang merenggut prinsip kepentingan terbaik bagi anak. Konvensi ILO No. 

138 menekankan pada pendekatan yang mendasarkan pemikirannya pada 

jaminan terhadap hak sipil yakni bahwa sebagai manusia dan sebagai 

warga negara setiap anak punya hak untuk bekerja, tanpa 

mempertimbangkan keberadaan hak-hak anak yang tercantum dalam 
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KHA. Konvensi ILO No. 138 menggunakan pendekatan penghapusan 

pekerja anak dan mengizinkan negara untuk membolehkan pekerjaan 

ringan untuk anak-anak di mana pekerjaan tersebut seyogyanya tidak 

mengganggu sekolah anak, atau kemampuan anak untuk mendapatkan 

keuntungan darinya, serta tidak berbahaya. 

VI.1.2. Perlindungan Hukum Anak yang Dipekerjakan dalam 

Keadaan Konflik Bersenjata Ditinjau dari Konvensi ILO dan 

Konvensi Hak-Hak Anak 

Anak yang dipekerjakan dapat berubah makna menjadi pekerja 

anak jika anak yang dipekerjakan pada segala jenis pekerjaan yang 

memiliki sifat atau intensitas yang dapat mengganggu pendidikan, 

membahayakan keselamatan, kesehatan, serta tumbuh kembangnya yang 

memiliki indikator bekerja setiap hari; tereksploitasi; bekerja pada waktu 

yang panjang; waktu sekolah terganggu/tidak sekolah; serta tidak terjaga 

keselamatan dan kesehatannya. 

Perlindungan hukum anak yang dipekerjakan dalam keadaan 

konflik bersenjata ditinjau dari Konvensi Hak-Hak Anak meliputi jaminan 

negara terhadap ketentuan hukum kemanusiaan internasional, dengan 15-

18 tahun dijadikan batasan usia untuk tidak turut serta langsung dalam 

pertempuran sebagaimana dimaksud dalam pasal 38 KHA. Protokol 

Opsional Konvensi Hak-Hak Anak mengenai Keterlibatan Anak dalam 

Konflik Bersenjata menegaskan bahwa 18 tahun sebagai batas umur 

minimum dalam keterlibatan anak di konflik bersenjata baik perekrutan 

secara langsung maupun sukarela. Namun, Protokol tersebut 

memungkinkan perekrutan tentara anak secara sukarela oleh negara yang 

dilakukan terhadap anak yang berusia di bawah 18 tahun sebagaimana 

dicantumkan dalam pasal 3 di mana perekrutan dalam bentuk apapun 

seharusnya segera dilarang oleh negara karena hal tersebut jelas akan 

mengganggu kepentingan terbaik bagi anak. Lebih lanjut, KHA hanya 

menekankan negara untuk bertindak seperlunya dan memberlakukannya 

untuk anak yang terlibat secara langsung di mana pada hakekatnya sudah 
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menjadi kewajiban negara untuk mengambil segala tindakan untuk 

menghilangkan partisipasi anak dalam konflik bersenjata baik langsung 

maupun tidak langsung. KHA melindungi serta menjamin hak anak yang 

dipekerjakan di daerah konflik bersenjata seperti hak untuk menyatakan 

pendapat, hak untuk mendapatkan pendidikan, serta hak untuk 

mendapatkan kesehatan yang layak tanpa suatu bentuk diskriminasi 

apapun. Hal ini karena bekerja di daerah konflik bersenjata merupakan 

pekerjaan yang mungkin akan berbahaya atau mengganggu pendidikan 

anak, atau membahayakan kesehatan atau perkembangan fisik, mental, 

spiritual, moral, atau sosial anak di mana hal demikian dapat melanggar 

prinsip-prinsip yang terkandung dalam KHA yang di mana prinsip tersebut 

dijadikan pedoman dalam menyelenggarakan perlindungan anak.  

Perlindungan hukum anak yang dipekerjakan dalam keadaan 

konflik bersenjata ditinjau dari Konvensi ILO No. 138 dan 182 meliputi 

batasan usia anak yakni 18 tahun. Hal ini karena konflik bersenjata 

merupakan sebuah pekerjaan yang karena sifatnya atau karena keadaan 

lingkungan di mana suatu konflik bersenjata itu dilakukan mungkin akan 

membahayakan kesehatan, keselamatan atau moral orang muda. Namun, 

kedua Konvensi tersebut memungkinkan mengizinkan untuk bekerja sejak 

16 tahun dengan syarat bahwa kesehatan, keselamatan, dan moral anak 

yang bersangkutan dilindungi sepenuhnya, dan telah menerima pengajaran 

khusus atau pelatihan kejuruan yang memadai di cabang kegiatan yang 

bersangkutan. Jika melihat pada keberadaan hak-hak anak sebagaimana 

dicantumkan dalam KHA, maka seharusnya keberadaan anak yang 

dipekerjakan di daerah konflik bersenjata terlepas apapun itu kondisnya 

harus dihapuskan. Konvensi ILO No. 182 hanya mensyaratkan agar 

negara-negara penandatangan atau ratifikasi Konvensi untuk mengurangi 

jenis-jenis pekerjaan terburuk bagi anak yang kemudian disebut dengan 

pendekatan prioritas di mana pendekatan prioritas merupakan pencegahan 

atau pengurangan anak terlibat dalam pekerjaan-pekerjaan yang sangat 

berisiko bagi anak-anak, sedangkan Konvensi ILO No. 138 menggunakan 

pendekatan penghapusan pekerja anak. Konvensi ILO kemudian 
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mewajibkan negara pihak dalam Konvensi untuk menentukan bahwa 

perbuatan untuk mempekerjakan anak-anak untuk digunakan dalam 

konflik bersenjata sebagai sebuah tindak pidana yang mana ketentuan ini 

merupakan pengakuan hukum secara khusus bahwa perekrutan anak untuk 

dipekerjakan di daerah konflik bersenjata sebagai bentuk pekerjaan anak 

yang terburuk sehingga pekerjaan tersebut tidak boleh dilakukan oleh 

anak. 

VI.1.3. Aspek Kerja Sama Internasional Terhadap Perlindungan 

Anak yang Dipekerjakan di Daerah Konflik Bersenjata 

Konflik bersenjata yang merupakan suatu kondisi di mana adanya 

permusuhan atau konflik yang kemudian dapat menimbulkan sebuah aksi 

baik fisik maupun non-fisik antara subjek yang bertentangan untuk 

melakukan dominasi atas suatu hal yang dipertentangkan dengan 

menggunakan armed forces, memungkinkan adanya keberadaan anak yang 

dipekerjakan di situasi dan wilayah tersebut. Dengan ini, maka negara 

menghormati dan menjamin hak-hak anak tanpa diskriminasi dalam 

bentuk apapun di mana tidak membedakan latar belakang dari anak. Lebih 

lanjut, kerja sama internasional diperlukan untuk menekankan 

penghapusan keberadaan anak yang dipekerjakan di daerah konflik 

bersenjata. Kerja sama internasional tersebut dapat berbentuk kerja sama 

multilateral yang diperlukan bangsa-bangsa dunia karena anak yang 

dipekerjakan di daerah konflik bersenjata merupakan isu yang bersifat 

universalisme dan telah menjadi suatu persoalan internasional serta 

mengandung human security yang mana tidak hanya berfokus pada isu 

dalam suatu negara atau antarnegara saja, tetapi juga mempengaruhi 

masyarakat itu sendiri.  

Kerja sama internasional dapat berbentuk organisasi internasional 

yang mempunyai peran sebagai suatu instrumen, arena, serta aktor yang 

dituntut untuk berhati-hati dalam membuat suatu kebijakan yang mana hal 

tersebut merupakan bentuk perlindungan hukum preventif. Salah satunya 

seperti ILO di mana ILO merupakan sebuah organisasi yang memiliki 
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struktur tripartit yang menempatkan pemerintah, organisasi pengusaha, 

dan serikat pekerja/buruh pada posisi yang setara dalam menentukan 

program dan proses pengambilan kebijakan. Dalam pengambilan 

kebijakan dapat ditinjau berdasarkan yang tercantum dalam Worst Forms 

of Child Labour Recommendation, 1999 (R190) serta harus menjunjung 

tinggi prinsip-prinsip utama yang terkandung dalam KHA, yakni prinsip 

non-diskriminasi; prinsip kepentingan terbaik bagi anak; prinsip hak 

hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan; serta prinsip penghargaan 

terhadap pendapat anak yang menekankan bahwa anak yang dipekerjakan 

di daerah konflik bersenjata mengalami kondisi yang notabene 

membahayakan kesehatan, keselamatan, serta moral dari anak. 

UNICEF, Departement of Peacekeeping Operations (DPKO), 

Office of The United Nations High Commissioner for Human Rights 

(OHCHR), United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) 

dan seluruh sistem PBB merupakan bentuk kerja sama internasional dalam 

cakupan organisasi internasional yang dapat berperan dalam penghapusan 

anak yang dipekerjakan di daerah konflik bersenjata. Organisasi 

Internasional tersebut dapat berkolaborasi dengan masyarakat sipil dan 

Organisasi Non-Pemerintah lokal dalam menjalankan mandatnya dengan 

menjunjung tinggi keberadaan hak-hak anak sebagaimana tercantum 

dalam KHA yang didasarkan dengan prinsip-prinsip hak anak.  

Di samping itu, perlunya sikap kooperatif antarnegara berupa 

intervensi negara dalam hal intervensi kemanusiaan di mana suatu negara 

yang terlibat konflik bersenjata dan mempekerjakan anak dalam kondisi 

tersebut menggambarkan bahwa negara tidak bisa melindungi HAM warga 

negaranya atau negara tersebut melakukan pelanggaran HAM. Negara 

harus menjamin terhadap perlindungan keberadaan anak sebagaimana 

tercantum dalam KHA serta Konvensi ILO No. 138 dan Konvensi ILO 

No. 182 sebagai suatu upaya pendekatan abolisi yang menitikberatkan 

pada penghapusannya keberadaan anak yang dipekerjakan di daerah 
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konflik bersenjata yang menjunjung tinggi prinsip kepentingan terbaik 

bagi anak.  

VI.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas terdapat beberapa saran, yaitu: 

1. Disarankan kepada negara agar memperkuat faktor pengawasan, baik 

negara dengan urusan domestiknya maupun antarnegara sebagai suatu 

bentuk kerja sama internasional sebagai usaha preventif dan represif yang 

harus ditegakkan untuk melihat apakah kebijakan yang diterapkan 

mengenai keberadaan anak yang dipekerjakan di daerah konflik bersenjata 

sudah efektif dan efisien. Perlunya implementasi disamping penyediaan 

payung hukum dan menekankan aspek legalitas. Sehingga, aksi yang harus 

dilakukan untuk menghapuskan bentuk-bentuk terburuk kerja anak harus 

memiliki target serta tujuan yang jelas yang menjunjung tinggi 

kepentingan terbaik bagi anak. Hal ini menyangkut mengenai bentuk 

pengawasan, penegakan, serta evaluasi bagi antar pihak sebagaimana telah 

disebutkan sebelumnya yakni prinsip check and balances bahwa ILO 

memiliki struktur tripartit yang menempatkan pemerintah, organisasi 

pengusaha dan serikat pekerja/buruh pada posisi yang setara dalam 

menentukan program dan proses pengambilan kebijakan. Program 

kebijakan yang dibuat dapat disesuaikan dengan ketentuan yang terdapat 

dalam Worst Forms of Child Labour Recommendation, 1999 (R190).  

2. Disarankan kepada negara untuk menjamin keberadaan hak-hak anak 

sebagaimana tercantum dalam KHA tanpa diskriminasi dalam bentuk 

apapun disertai dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip utama dalam 

KHA yang kemudian dijadikan pedoman dalam pembuatan kebijakan 

yakni prinsip non-diskriminasi; prinsip kepentingan terbaik bagi anak; 

prinsip hak hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan; serta prinsip 

penghargaan terhadap pendapat anak. 

3. Disarankan kepada negara dalam aspek kerja sama internasional untuk 

mengambil segala tindakan yang diperlukan sehingga tidak 

memungkinkan lagi adanya partisipasi anak dalam konflik bersenjata baik 
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secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini dapat berupa intervensi 

negara dalam hal intervensi kemanusiaan di mana perlu adanya pengaturan 

internasional yang mengatur secara lebih lanjut mengenai hal tersebut. 

Negara melalui kerja sama multilateral perlu untuk bermusyarawah terkait 

pembentukan organisasi internasional yang memiliki wewenang secara 

penuh dalam melakukan intervensi kemanusiaan tanpa berlawanan dengan 

konsep kedaulatan suatu negara. Kemudian, PBB sebagai salah satu 

bentuk organisasi internasional perlu untuk membuat sanksi yang tegas 

terkait dengan negara yang menyalahgunakan wewenangnya ketika sedang 

melakukan intervensi. 

4. Disarankan kepada negara dalam aspek kerja sama internasional untuk 

menetapkan kondisi-kondisi khusus yang membolehkan anak untuk 

bekerja seperti pekerjaan yang bertujuan untuk mengembangkan minat dan 

bakat atau bahkan terpaksa bekerja karena anak menjadi satu-satunya 

tulang punggung keluarga. 

5. Disarankan kepada orang tua untuk mengembangkan pola pikir dengan 

mengikuti edukasi bahwasanya jika anak dijadikan sebagai pekerja anak 

misalnya sebagai tulang punggung keluarga akan mempengaruhi kondisi 

fisik maupun psikis anak. Orangtua diharapkan untuk mencari ilmu 

bahwasanya prinsip kepentingan terbaik dari anak harus dijunjung tinggi 

dalam pemenuhan hak sebagaimana mestinya sehingga dihindarkan dari 

bentuk-bentuk pekerjaan terburuk untuk anak, terlebih yang dapat 

mengganggu baik fisik maupun psikis anak. Hal demikian karena anak 

merupakan penerus bangsa sehingga sejak dini harus dibekali oleh 

pendidikan yang layak agar tidak kalah dalam bersaing di masa depan 

yang berkaitan dengan human capital.  
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